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ABSTRAK

Latar Belakang : Pediculosis capitis merupakan penyakit kulit kepala yang
diakibatkan oleh infestasi tungau spesies Pediculus humanus var. capitis. Tungau
ini adalah ektoparasit obligat pemakan darah. Penyebarannya dapat melalui
transmisi langsung yaitu kontak kepala orang sehat dengan orang yang terinfeksi,
serta melalui transmisi tidak langsung. Penyakit ini sering diabaikan terutama di
negara yang memiliki prioritas kesehatan lain yang lebih serius karena
mortalitasnya rendah, tetapi Pediculosis capitis mengakibatkan morbiditas yang
signifikan pada anak-anak sekolah di seluruh dunia.

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan sikap orang tua atau wali murid dengan
angka kejadian Pediculosis capitis pada siswa di SDN Bondalem.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
menggunakan pendekatan potong lintang. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik random sampling, dengan cara mengambil 10 murid secara
acak pada setiap kelas.

Hasil : Hasil uji statistik menggunakan Chi square didapatkan hasil p value 0,01.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik
antara angka kejadian dengan sikap orang tua terhadap Pediculosis capitis. Nilai
contingency coefficient yaitu 0,454 yang menunjukkan bahwa hubungan sikap
dengan Pediculosis capitis adalah sedang.

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara angka
kejadian dengan sikap orang tua terhadap Pediculosis capitis.

Kata Kunci : Pediculosis capitis, sikap, angka kejadian, orang tua, sekolah dasar
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THE RELATIONSHIP BETWEEN INCIDENCE RATES AND
ATTITUDES OF PARENTS OR GUARDIANS TOWARDS PEDICULQOSIS
CAPITIS AT SDN BONDALEM BAMBANGLIPURO YOGYAKARTA
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ABSTRACT

Background: Pediculosis capitis is a scalp disease caused by infestation of mites
Pediculus humanus var. capitis. This mite is a blood-eating obligate ectoparasite.
The spread can be through direct transmission, namely head contact of a healthy
person with an infected person, as well as through indirect transmission. This
disease is often neglected especially in countries that have other more serious
health priorities because of the low mortality, but Pediculosis capitis causes
significant morbidity in school children worldwide.

Objective: To determine the relationship between the attitudes of parents or
guardians of students with the incidence of Pediculosis capitis in students at SDN
Bondalem.

Methods: This study is an analytic observational study using a cross sectional
approach. Sampling in this study using a random sampling technique, by taking
10 students randomly in each class.

Results: The results of statistical tests using Chi square obtained p value 0.01.
This shows that there is a statistically significant relationship between the
incidence rate and the attitudes of parents towards Pediculosis capitis. The
contingency coefficient value is 0.454 which indicates that the relationship
between attitude and Pediculosis capitis is moderate.

Conclusion: There is a statistically significant relationship between the incidence
rate and the attitudes of parents towards Pediculosis capitis.

Keywords: Pediculosis capitis, attitude, incidence rate, parents, elementary
school

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pediculosis capitis merupakan penyakit kulit kepala yang diakibatkan
oleh infestasi tungau atau spesies Pediculus humanus var. capitis. Tungau ini
adalah ektoparasit obligat pemakan darah. Pada setiap fase daur hidupnya
dapat berkaitan dengan manusia. Penyebarannya dapat melalui transmisi
langsung yaitu kontak kepala orang sehat dengan orang yang terinfeksi. Selain
itu juga dapat melalui transmisi tidak langsung seperti menggunakan sisir,
topi, handuk, bantal, dan kerudung (Gulgun dkk., 2013). Keluhan utama
penderita Pediculosis capitis berupa rasa gatal yang hebat, terutama di daerah
temporal dan oksiput kepala serta dapat menyebar ke seluruh kepala. Pada
keadaan ini akan timbul bau yang busuk di kepala (Handoko, 2013). Jika tidak
diberi pengobatan yang tepat infeksi Pediculus humanus var. capitis ini dapat
menyebabkan berbagai dampak bagi penderita, salah satunya yaitu anemia.
Anak-anak yang terinfeksi juga mengalami gangguan tidur pada malam hari
karena sensasi gatal dan sering menggaruk (Stone dkk., 2012). Dari segi
psikologis, infeksi kutu di kepala menyebabkan anak merasa malu karena
diisolasi dengan anak lain (Alatas, 2013). Penyakit ini sering diabaikan
terutama di negara yang memiliki prioritas kesehatan lain yang lebih serius
karena mortalitasnya rendah, tetapi penyakit ini telah mengakibatkan
morbiditas yang signifikan pada anak-anak sekolah di seluruh dunia (Stone

dkk., 2012).



Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya Pediculosis capitis
antara lain: sosial-ekonomi, tingkat pengetahuan, personal hygiene yang
buruk, kepadatan tempat tinggal, dan karakteristik individu seperti usia serta
panjang rambut (Hardiyanti dkk., 2015).

Prevalensi Pediculosis capitis cukup tinggi di seluruh dunia. Di Amerika
Serikat terdapat 6-12 juta orang mengalami infeksi setiap tahunnya dan
diperkirakan memerlukan sekitar 100 juta dolar untuk pengobatannya
(Nutanson dkk., 2008). Sebagian besar kejadian Pediculosis capitis terjadi
pada anak-anak usia sekolah. Di negara maju seperti Norwegia prevalensi
pada anak mencapai 97.3% (Birkemoe dkk., 2016). Di negara berkembang
seperti Peru prevalensi Pediculosis capitis pada anak usia sekolah adalah
sebesar 87.6% (Lesshafft dkk., 2013).

Dari hasil survei yang dilakukan di Indonesia, prevalensi Pediculosis
capitis pada murid di sebuah SD Negeri di Kabupaten Tanah Datar, Sumatera
Barat terdapat 51,92% murid yang terinfeksi Pediculosis capitis. Penelitian
yang dilakukan pada salah satu Pondok Pesantren di Yogyakarta melaporkan
sebanyak 71,3% santri menderita Pediculosis capitis (Alatas, 2013). Beberapa
penelitian di Indonesia melaporkan terdapat hubungan antara perilaku dengan
angka kejadian Pediculosis capitis. Penelitian yang dilakukan pada pondok
pesantren di kota Tegal dan Martapura melaporkan terdapat hubungan antara
perilaku dan sikap dengan angka kejadian Pediculosis capitis. Dari hasil

tersebut responden yang memiliki sikap tidak baik memiliki presentase



kejadian Pediculosis capitis lebih banyak jika dibandingkan dengan responden
dengan sikap baik (Setyoasih dan Suryani, 2016; Aulia dkk, 2019).

Penelitian mengenai Pediculosis capitis masih belum banyak dilakukan di
Yogyakarta. Belum adanya penelitian mengenai hubungan sikap pada orang
tua atau wali murid dengan kejadian Pediculosis capitis di kecamatan
Bambanglipuro menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Pada screening
kesehatan yang telah dilaksanakan oleh FK UKDW bersama Puskesmas
Bambanglipuro pada sekolah dasar di wilayah Bambanglipuro, didapatkan SD
N Bondalem memiliki kejadian infeksi Pediculosis capitis paling tinggi
diantara sekolah dasar lainnya, sehingga SD N Bondalem ditetapkan sebagai

tempat dilaksanakannya penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara sikap orang tua atau wali murid dengan angka

kejadian Pediculosis capitis pada siswa di SD N Bondalem?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1.3.1 Mengetahui hubungan sikap orang tua atau wali murid dengan angka

kejadian Pediculosis capitis pada siswa di SD N Bondalem.

1.3.2 Mengetahui sikap orang tua atau wali murid mengenai Pediculosis capitis

di SD N Bondalem.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi llmu Pengetahuan
Memberikan pengetahuan tentang hubungan sikap orang tua atau wali
murid terhadap angka kejadian Pediculosis capitis.

1.4.2 Bagi Masyarakat
Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang Pediculosis capitis

sehingga dapat dilakukan pencegahan dan penanganan.



1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada hubungan antara sikap orang tua atau wali
murid dengan kejadian Pediculosis capitis pada siswa SD N Bondalem. Penelitian
mengenai Pediculosis capitis telah banyak dilakukan. Perbedaan penelitan ini
dengan penelitian yang telah dilakukan terletak pada metode penelitian, variabel,
waktu dan lokasi penelitian. Penelitian terdahulu tentang Pediculosis capitis

terangkum pada tabel 1.1

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Peneliti, tahun  Judul penelitian Metode Hasil

Mitriani dkk Hubungan Cross sectional Terdapat  hubungan

2017 Pengetahuan dan antara  pengetahuan
Sikap tentang tentang  Pediculosis
Pediculosis  capitis capitis dengan
dengan Perilaku perilaku  pencegahan
Pencegahan Pediculosis capitis (P-
Pediculosis  capitis value 0,024 < 00,05).
pada Santri Asrama
Pondok Pesantren
Darussalam  Muara
Bungo

Salbiah Perilaku yang Analitik, Cross Tidak terdapat

2018 Berhubungan dengan sectional hubungan yang
Pediculosis  capitis bermakna antara sikap
pada Siswi Madrasah dengan kejadian
Tsanawiyah Hifzil Pediculosis capitis
Qur’an Medan (P-value 0,309 > 0,05)

Aisy Hubungan Tingkat Observasional  Terdapat  hubungan

2018 Pengetahuan dan analitik, Cross antara perilaku
Perilaku Pencegahan sectional pencegahan dan angka
terhadap Angka kejadian penyakit
Kejadian Penyakit Pedikulosis kapitis (P-
Pedikulosis Kapitis value 0,000 < 0,05)

Arrizka, | Pengetahuan, Perilaku Cross sectional — Santri memiliki

2015 dan  Sikap  Santri pengetahuan yang

Terhadap Pedikulosis
Kapitis di SMA Islam
Terpadu  Raudhatul
Ulum Indralaya 2014

baik, perilaku baik dan
sikap positif terhadap
Pedikulosis kapitis.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Terdapat hubungan antara angka kejadian dengan sikap orang tua atau

wali terhadap Pediculosis capitis.

2. Sikap orang tua atau wali terhadap Pediculosis capitis sebagian besar

dalam kategori baik.

5.2 Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti tentang faktor-faktor lain yang

dapat berpengaruh terhadap kejadian Pediculosis capitis.

2. Responden penelitian diharapkan diambil dari keseluruhan murid sekolah

sehingga dapat mewakili keseluruhan angka kejadian di suatu sekolah.

3. Penelitian selanjutnya dapat melengkapi penelitian yang sudah dilakukan

sebelumnya.

39
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